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Abstrak

Matematika adalah ilmu pengetahuan pasti (eksakta) yang berhu-
bungan dengan bilangan yang bersifat abstrak. Sebagian besar siswa
menganggap matematika itu mata pelajaran yang sulit dan minat siswa
terhadap matematika masih kurang. Oleh karena itu, dalam proses
pembelajaran matematika baik guru atau pun siswa banyak mengalami
kesulitan yang mengakibatkan hasil belajar siswa masih rendah. Untuk
mengatasi permasalahan yang terjadi di beberapa SD terutama materi
mengubah bentuk pecahan, peneliti menggunakan model pembelajaran
problem posing untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Metode pene-
litian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis
dan Taggart yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa pada siklus I nilai rata-rata mencapai 66,67% dengan
persentase ketuntasan 69,69%, dan siklus II nilai rata-rata mencapai
70,91 dengan persentase ketuntasan 81,81%. Hal ini membuktikan
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Posing pada
mata pelajaran matematika pokok bahasan mengubah bentuk pecahan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Kata kunci: Model Problem Posing, hasil belajar dan PTK

Pendahuluan

Matematika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan epistimo-
logi (eksakta) memiliki asal usul matematika tersendiri. Istilah matema-
tika berasal dari istilah latin yaitu Mathematica yang awalnya meng-
ambil istilah Yunani yaitu Mathematike yang berarti relating to learning
yang berkaitan dengan hubungan pengetahuan.® Matematika berasal
dari akar kata mathema artinya pengetahuan, mathanein artinya ber-
pikir atau belajar.?

Beth dan Piaget dalam Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan matematika adalah penge-
tahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan
antar struktur tersebut sehingga terorganisasi dengan baik.’Menurut
Piaget dalam Turmudi, pada anak usia Sekolah Dasar yaitu 7-11 tahun
berada pada tahapan Operasional konkret dimana mereka mulai mem-
bentuk gambar-gambar mental dari benda-benda dan memikirkan
dalam istilah Whole (keseluruhan) dari pada hanya sekedar parts (ba-
gian-bagian).®
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Berdasarkan beberapa definisi matematika di atas dapat disimpul-
kan bahwa matematika adalah ilmu pengetahuan pasti (eksakta) yang
berhubungan dengan bilangan yang bersifat abstrak. Pelajaran mate-
matika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi sebagian siswa.
Oleh karena itu dalam proses pembelajaran matematika baik guru atau
pun siswa banyak mengalami kesulitan.

Hal tersebut terbukti dari hasil wawancara bersama wali kelas dan
nilai prestasi siswa di SD Negeri Pandeglang 11, bahwa siswa yang ber-
jumlah 33 orang masih mengalami kesulitan pada pelajaran matema-
tika. Rata-rata nilai siswa kelas V khususnya pada materi operasi hitung
pecahan Kompetensi Dasar mengubah bentuk pecahan yang didapat
dari 33 orang adalah 40% atau 13 orang mendapat nilai 60-90 dan
60% atau 20 siswa mendapat nilai 20-55 masih kurang dari 50%
dengan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) pada mata pelajaran
matematika adalah 5,8.

Berbagai metode dan media pembelajaran yang telah digunakan
oleh wali kelas yaitu Drill, demonstrasi, Lembar Kerja Siswa dan Kartu
Bilangan. Penggunaan metode dan media tersebut bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil observasi dan wawancara dari
wali kelas V, peneliti mengidentifikasi beberapa hal yang menjadi per-
masalahan yaitu: Siswa masih mengalami kebingungan dalam materi
perkalian dan pembagian, siswa masih beranggapan matematika itu
sulit dan membosankan, dan siswa kurang semangat dalam mengikuti
pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika.

Model pembelajaran problem posing dapat memotivasi siswa
untuk berpikir kritis sekaligus dialogis, kreatif dan interaktif. Model ini
mengharuskan siswa untuk mengajukan masalah-masalah yang ditu-
angkan dalam bentuk pertanyaan. Kemudian pertanyaan-pertanyaan
tersebut diupayakan untuk dicari jawabannya baik secara individu
maupun bersama dengan teman atau guru. Menurut Aris Shoimin
problem posing merupakan model pembelajaran yang mengharuskan
siswa menyusun pertanyaan sendiri atau memecah suatu soal menjadi
pertanyaan-pertanyaan yang lebih sederhana.’

Sementara itu menurut B. Suryosubroto problem posing atau
pengajuan pertanyaan hampir sama dengan problem solving intrinsik,®
hanya saja problem solving lebih terfokus pada keterampilan siswa
untuk memecahkan masalah, sedangkan problem posing terfokus pada
upaya peserta didik secara sengaja menemukan pengetahuan dan
pengalaman-pengalaman baru.
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Hasil Belajar

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik.® Domain yang termasuk dalam ranah kognitif
adalah knowledge yaitu pengetahuan dan ingatan, comprehension yaitu
pemahaman, menjelaskan, meringkas, dan contoh, aplication yaitu me-
nerapkan, analysis yaitu menguraikan, menentukan hubungan, syinthe-
sis yaitu mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan
baru, dan evaluation yaitu menilai. Domain yang termasuk pada ranah
afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan
respons), valuing (nilai), organization (organisasi), dan characterization
(karakterisasi). Sedangkan yang termasuk pada ranah psikomotorik
adalah initiatory, pre-routine, dan rountinized. Psikomotor juga menca-
kup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelek-
tual.

Penjelasan di atas mengenai hasil belajar dan ranah yang menjadi
cakupannya yang harus diingat, hasil belajar adalah perubahan perilaku
secara keseluruhan bukan hanya dari salah satu aspek potensi kema-
nusiaan saja

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada
semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah Dasar hingga
perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak
secara informal. Belajar matematika merupakan suatu syarat cukup
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya.

Menurut teori kognitif Piaget anak usia sekolah dasar (7-8 tahun
hingga 12-13 tahun), termasuk pada tahap operasional konkret.!
Berdasarkan perkembangan kognitif ini, maka anak-anak usia sekolah
dasar pada umumnya mengalami kesulitan dalam memahami mate-
matika yang bersifat abstrak.

Operasi hitung pecahan adalah salah satu materi yang terdapat
pada mata pelajaran matematika di Sekolah Dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah. Banyak siswa yang mengalami kesulitan pada proses belajar
tentang operasi hitung pecahan. Untuk mengoperasikan bilangan pe-
cahan membutuhkan konsentrasi tinggi dan diperlukan ketelitian. Ke-
mendikbud menyatakan bahwa pecahan merupakan salah satu topik
yang sulit untuk diajarkan. Kesulitan itu terlihat dari kurang bermakna-
nya kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru, dan sulitnya penga-
daan media pembelajaran.
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Metode Problem Posing

Menurut Yunus Abidin dalam bukunya mengemukakan bahwa
model dapat diartikan sebagai gambaran mental yang membantu
mencerminkan dan menjelaskan pola pikir dan pola tindakan atas sesu-
atu hal.'' Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melu-
kiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman be-
lajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu.'?

Problem Posing Learning merujuk pada strategi pembelajaran
yang menekankan pemikiran kritis demi tujuan pembebasan. Sebagai
strategi pembelajaran, Problem Posing Learning melibatkan tiga kete-
rampilan dasar, yaitu menyimak (listening), berdialog (dialogue), dan
tindakan (action).’’

Langkah-Langkah Penggunaan Model Problem Posing

Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model problem
posing terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan. Langkah-lang-
kah penggunaan model problem posing adalah:

a. Guru menjelaskan materi pelajaran dan pembelajaran yang akan
dilakukan kepada siswa. Penjelasan meliputi tujuan yang akan dica-
pai, bahan yang akan diberikan, serta prosedur penilaian yang
mengacu pada ketercapaian prestasi belajar baik dar ranah kognitif
maupun afektif.

b. Guru memberikan latihan soal atau tes awal yang hasilnya digu-
nakan untuk mengetahui tingkat daya kritis siswa. Hasil tes ini juga
menjadi dasar bagi guru untuk membagi siswa ke dalam kelompok.
Fungsi pembagian kelompok ini untuk memperoleh pengamatan
yang terfokus dan merata, setiap kelompok hendaknya terdiri atas
siswa yang memiliki kecerdasan heterogen.

c. Siswa diminta mengajukan beberapa soal yang menantang, dan
siswa yang bersangkutan harus mampu menyelesaikannya. Tugas
ini juga dapat dilakukan secara kelompok.

d. Masing-masing siswa atau kelompok menuliskan pertanyaan atau
soal yang mereka buat pada lembar problem posing 1 yang telah
disiapkan.

e. Semua pertanyaan dikumpulkan kemudian dilimpahkan pada siswa
atau kelompok yang lainnya.

f. Setiap siswa atau kelompok melakukan diskusi internal untuk men-
jawab pertanyaan yang mereka terima dari kelompok lain. Setiap
jawaban atas pertanyaan ditulis pada lembaga problem posing 1I.

g. Pertanyaan yang telah ditulis pada lembar problem posing 1 dikem-
balikan pada kelompok asal untuk kemudian diserahkan pada guru
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dan jawaban yang terdapat pada lembar problem posing 11 diserah-
kan kepada guru.

h. Setiap kelompok mempresentasikan hasil pertanyaan yang telah
dibuatnya pada kelompok lain.

Penilaian dalam Pembelajaran dengan Model Problem Posing

Pendidikan pada umumnya mengupayakan pengembangan tiga
aspek kepribadian peserta didik, yaitu kognitif, afektif, dan psikomoto-
rik. Ketiga aspek tersebut sering disamaartikan dengan cipta, rasa, dan
karsa. Sedangan menurut Bloom aspek penalaran atau kognitif secara
garis besar yaitu mengetahui, mengerti, mengaplikasikan, menganali-
sis, mensintesiskan, dan mengevalusi. Sedangkan aspek afektif yaitu
menerima, merespons, menghargai, mengorganisasikan nilai, dan me-
watak.'

Kelebihan Model Problem Posing
Model pembelajaran problem posing memiliki beberapa kelebihan

seperti:

a. Mendidik murid berpikir kritis

b. Siswa aktif dalam pembelajaran.

c. Perbedaan pendapat antara siswa dapat diketahui sehingga mudah

diarahkan pada diskusi yang sehat.
d. Belajar menganalisis suatu masalah.
e. Mendidik anak percaya pada diri sendiri.

Kekurangan Model Problem Posing
Selain kelebihan model problem posing juga memiliki beberapa
kekurangan yaitu:
a. Memerlukan waktu yang cukup banyak.
b. Tidak bisa digunakan di kelas rendah.
c. Tidak semua anak didik terampil bertanya.

Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas ini digunakan karena
peneliti berupaya mengkaji mengenai penerapan model Problem Posing
dalam pembelajaran Matematika khususnya materi Mengubah Bentuk
Pecahan di kelas V SD. Selain itu, peneliti juga berupaya mendeskripsi-
kan berbagai peristiwa yang terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung. Wina Sanjaya menyatakan bahwa dalam Penelitian Tin-
dakan Kelas terdapat tiga istilah yaitu:*®

a. Penelitian adalah suatu proses pemecahan masalah yang dilakukan
secara sistematis, empiris, dan terkontrol.
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b. Tindakan dapat diartikan sebagai perlakuan tertentu yang dilakukan
oleh peneliti yaitu guru. Tindakan ini diarahkan untuk memperbaiki
kinerja guru. Dengan demikian, dalam melakukan PTK bukan hanya
ingin mengetahui sesuatu akan tetapi dimotivasi oleh adanya ke-
inginan untuk memperbaiki kinerja untuk mencapai hasil belajar
yang maksimal.

c. Kelas menunjukkan pada tempat terjadinya proses pembelajaran
berlangsung. PTK dilakukan di dalam kelas dengan situasi dan kon-
disi yang sebenarnya tanpa di-setting khusus untuk kepentingan pe-
nelitian. Oleh sebab itu, segala sesuatu yang terjadi dalam proses
penelitian merupakan hal yang wajar dan biasa terjadi dalam proses
belajar mengajar seperti biasanya.

Penjelasan di atas, maka dapat diartikan bahwa PTK sebagai pro-

ses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi
diri dalam upaya memecahkan permasalahan yang terjadi dengan tin-
dakan-tindakan yang telah direncanakan dalam situasi nyata serta
mengamati dan menganalisis setiap pengaruh dari tindakan-tindakan
tersebut. Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
Kemmis dan MC Taggart.

Siklus I
a.Perencanaan (Plan)

Pada tahap ini dilakukan beberapa hal yaitu:

1. Menetapkan rancangan pembelajaran yang akan diterapkan dalam
pembelajaran pada setiap siklus.

2. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggu-
nakan aktivitas pembelajaran pada matematika pokok bahasan
mengubah bentuk pecahan.

. Membuat Lembar Kerja Problem Posing.

4. Menyusun lembar observasi pembelajaran matematika dengan
metode Problem Posing yang disesuaikan dengan RPP yang telah
disusun.

5. Menyiapkan dokumentasi digital.

b.Pelaksanaan Tindakan (Act) dan Observasi (Observe)

Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, peneliti yang bertindak se-
bagai guru melakukan tindakan-tindakan di kelas sesuai dengan Rencan
Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun. Pelaksanaan tindakan ini
dilakukan dalam 2 (dua) kali pertemuan. Pertemuan pertama memba-
has bagaimana cara mengubah bentuk pecahan menjadi persen, per-
temuan kedua membahas bagaimana cara mengubah bentuk persen
menjadi bentuk pecahan dan evaluasi akhir siklus I.

Pada tahap ini peneliti yang bertindak sebagai guru mulai mela-
kukan tindakan-tindakan di kelas sesuai dengan rencana yang telah di-

W
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susun. Pelaksanaan ini direncanakan dalam dua kali pertemuan. Per-
temuan pertama membahas materi mengubah bentuk pecahan men-

jadi

bentuk persen, pertemuan kedua membahas materi mengubah

bentuk persen menjadi bentuk pecahan dan evaluasi Sikus I.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai

berikut:

1.

Langkah awal yang dilakukan guru adalah menjelaskan materi pe-
cahan dan persen. Pada langkah ini, guru memberikan pertanyaan
yang berhubungan dengan materi yang sedang dibahas. Ada bebe-
rapa siswa yang menjawab dengan semangat, namun ada juga
yang hanya berbisik dengan teman sebangkunya.

.Guru mencoba memberikan tes awal dengan menginstruksikan

siswa untuk mengerjakan soal mengenai mengubah bentuk peca-
han menjadi bentuk persen dan sebaliknya.

. Setelah siswa selesai mengerjakan soal, guru mengoreksinya ber-

sama-sama dengan menuliskannya di papan tulis.

. Guru menjelaskan mengenai lembar kerja siswa bahwa lembar

Problem Posing I digunakan untuk menuliskan tugas yang akan
mereka buatdanlembar Problem Posing II digunakan untuk menu-
liskan jawaban yang akan diterima dari kelompok lain.

. Setiap kelompok diinstruksikan untuk menuliskan beberapa soal

pada lembar Problem Posing I yang telah disiapkan oleh guru dan
kelompok yang bersangkutan harus bisa menyelesaikannya. Kemu-
dian, soal yang telah dibuat dilimpahkan pada kelompok yang lain

. Guru menginstruksikan agar semua kelompok yang mendapat soal

melakukan diskusi internal untuk menjawab pertanyaan yang
mereka terima dari kelompok lain dan menuliskan jawabannya
pada lembar Problem Posing II.

. Guru berkeliling untuk memantau siswa yang sedang berdiskusi

mengerjakan soal yang mereka dapat dari kelompok lain.

. Setiap kelompok mempresentasikan jawaban yang terdapat pada

lembar problem posing 11 di depan kelas dan kelompok yang belum
mendapatkan giliran menyimak kelompok yang sedang maju dan
ikut mengoreksi jawabannya.

. Setelah tugas kelompok selesai, siswa mengerjakan lembar eva-

luasi akhir siklus I terkait materi mengubah pecahan ke dalam ben-
tuk persen dan sebaliknya untuk mengetahui hasil pembelajaran
yang telah dilakukan berhasil atau tidak dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Hasil yang diperoleh pada tahap evaluasi ini akan
dijadikan sebagai dasar untuk siklus selanjutnya.
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10. Guru menyimpulkan pembelajaran yang telah berlangsung berda-
sarkan simpulan-simpulan dari siswa

c. Refleksi (Reflection)

Pada tahap refleksi ini, peneliti dan teman sejawat melakukan
diskusi bersama wali kelas V dari proses pembelajaran yang telah di-
laksanakan di siklus I. Dari data yang didapat hasil dari evaluasi siswa
diperoleh bahwa fakta terdapat 23 orang siswa atau sekitar 69,69%
yang telah tuntas pada indikator ini dan mendapat nilai di atas KKM
dengan kisaran nilai 60-100. Sedangkan 10 orang siswa atau 30,30%
lainnya masih belum tuntas dan mendapat nilai di bawah KKM dengan

kisaran nilai 0-50 yang terlihat pada grafik di bawah ini.

Hasil Evaluasi Siklus I

O R, N W b U1 O N X

0 15 35 50 60 65 70 75 80 85 90

H Jumlah Siswa

Gambar Grafik Hasil Evaluasi Siklus I

30.30%

Persentasi Ketuntasan Siklus I

= persentasi Siswa Tuntas

® persentasi Siswa Tidak

Tuntas

Grafik Persentasi Ketuntasan Hasil Belajar siklus I

Kemudian berdasarkan analisis hasil observasi didapatkan bebe-

rapa hal seperti yang terlihat dalam tabel di bawah ini:
Tabel Hasil Refleksi Siklus I

Masalah yang terjadi

Analisis Masalah

Evaluasi Masalah

Dalam membuat soal,
siswa tidak percaya diri
dengan hasil yang mereka

Guru kurang dalam
memotivasi siswa

Guru memotivasi siswa
bahwa dalam belajar jangan
takut salah, karena dari
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buat. kesalahan kita akan terus
belajar untuk mengetahui
hasil yang benar.

Guru kurang memberi | Guru memberi pemahaman

Dalam mengerjakan tugas

; : penanaman sikap bahwa bekerja sama akan
kelompok siswa saling }
bekerja sama pada mempermudah dalam
mengandalkan . .
siswa mengerjakan sesuatu

Beberapa siswa yang
kurang dalam memahami
pelajaran dan bertanya
pada saat evaluasi

Siklus II

Pelaksanaan Siklus II ini didasarkan pada refleksi yang dilakukan
pada Siklus I, dan dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan yang terdiri
dari Perencanaan (Rencanaan Perbaikan), Pelaksanaan Tindakan dan
Observasi dan Refleksi
a.Perencanaan

Setelah dilaksanakannya pembelajaran di siklus I, peneliti menyu-
sun Rencana Pelaksaaan Pembelajaran di siklus II yang mengacu pada
hasil belajar dari siklus I. Pada siklus II, peneliti memperbaiki masalah-
masalah yang terjadi di siklus I, yaitu guru kurang dalam memotivasi
siswa sehingga siswa masih merasa kurang percaya diri dalam menger-
jakan tugasnya, guru kurang memberi penanaman sikap bekerja sama
pada siswa sehingga dalam proses pengerjaan tugas kelompok mereka
saling mengandalkan dan guru kurang dalam memberi penjelasan ma-
teri yang mengakibatkan beberapa siswa yang kurang dalam mema-
hami pelajaran dan bertanya pada saat evaluasi.
b.Pelaksanaan dan Observasi

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Langkah awal yang dilakukan peneliti sebagai guru yaitu menje-
laskan materi dengan detail dan berulang mengenai cara mengu-
bah pecahan menjadi desimal serta sebaliknya dan cara mengu-
bah desimal menjadi persen dan sebaliknya. Pada tahap ini siswa
di minta untuk menyimak penejelasan guru dengan baik. Setelah
guru menjelaskan secara berulang dengan contoh-contoh soal di
papan tulis, siswa diminta untuk mencoba mengerjakan satu sam-
pai dua soal. Namun masih terdapat siswa yang belum bisa me-
ngerjakannya, maka guru memberikan bimbingan pada siswa yang
bersangkutan.

2. Guru menjelaskan kembali mengenai lembar kerja siswa bahwa
lembar Problem Posing I digunakan untuk menuliskan tugas yang

Guru kurang dalam
memberi penjelasan
materi

Guru menjelaskan materi
dengan detail dan berulang
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akan mereka buatdanlembar Problem Posing II digunakan untuk
menuliskan jawaban yang akan diterima dari kelompok lain.

3. Sebelum siswa diinstruksikan untuk membuat soal, guru membe-
rikan penjelasan bahwa semua anggota kelompok harus ikut serta
dalam pembuatan soal, karena pada siklus I saat kerja kelompok
siswa tidak ikut serta semuannya dan saling mengandalkan.

4, Setiap kelompok diinstruksikan untuk mengajukan beberapa soal
dan menuliskannya pada lembar Problem Posing I yang telah disi-
apkan oleh guru dan kelompok yang bersangkutan harus bisa me-
nyelesaikannya.

5. Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk memantau siswa yang
sedang membuat soal dan bertanya apakah ada kesulitan atau
tidak. Serta memastikan bahwa semua anggota ikut serta dalam
pembuatan soal.

6. Setelah selesai menuliskan soal setiap kelompok diinstruksikan
agar soal yang dibuat dikumpulkan kemudian dilimpahkan pada ke-
lompok yang lain. Sebelum soal yang telah dibuat dilimpahkan
kepada kelompok lain, guru menegaskan bahwa semua anggota
kelompok harus ikut serta dalam diskusi, karena pada saat pre-
sentasi akan dipilih salah satu anggota untuk mewakili kelompok
yang bersangkutan.

7.Guru kembali memantau siswa yang sedang berdiskusi menger-
jakan soal yang mereka dapat dari kelompok lain. Setelah selesai
berdiskusi, setiap perwakilan kelompok mempresentasikan jawa-
ban yang terdapat pada lembar problem posing II di depan kelas
dan kelompok yang belum mendapatkan giliran menyimak kelom-
pok yang sedang maju dan ikut mengoreksi jawabannya.

8. Setelah setiap kelompok selesai mempresentasikan siswa menger-
jakan lembar evaluasi akhir siklus II terkait materi mengubah pe-
cahan menjadi desimal serta sebaliknya dan mengubah desimal
menjadi persen serta sebaliknya. Lembar evaluasi ini berbentuk
uraian dengan jumlah 10 soal dan siswa diberi waktu 30 menit
untuk mengerjakannya. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui
hasil pembelajaran yang telah dilakukan mengalami peningkatan
dari siklus I atau tidak.

Selama proses pelaksanaan tindakan pada Siklus II ini, teman
sejawat yang berperan sebagai observer kembali mengamati aktivitas
pembelajaran yang terjadi melalui lembar observasi
c. Refleksi (Reflection)

Dengan melihat hasil evaluasi dan pengamatan aktivitas guru dan
siswa pada siklus II ini menunjukan bahwa dalam mata pelajaran mate-
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matika dengan menggunakan model pembelajaran Problem Posing
sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan vyaitu
75%. Dari data yang didapat hasil dari evaluasi siswa diperoleh bahwa
fakta terdapat 27 orang siswa atau sekitar 81,81% yang telah tuntas
pada indikator ini dan mendapat nilai di atas KKM dengan kisaran nilai
60-100. Sedangkan 6 orang siswa atau 18,18% lainnya masih belum
tuntas dan mendapat nilai di bawah KKM dengan kisaran nilai 0-50
yang terlihat pada grafik di bawah ini.

Hasil Evaluasi Siklus II

B Jumlah Siswa

O P N W > U1 O N
L L L I I I I I

0O 45 50 60 65 70 75 80 90 95 100

Grafik Hasil Evaluasi Siklus II

Persentasi Ketuntasan Belajar Siswa
Siklus II

18.18%

u Persentase Siswa Tuntas

® Persentase Siswa Tidak
Tuntas

Grafik Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II

Berdasarkan data-data yang telah dijelaskan di atas, dapat disim-
pulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Posing untuk
menungkatkan hasil belajar siswa pada kompetensi dasar mengubah
bentuk pecahan telah berhasil mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan yaitu 75% dan tidak perlu melakukan penelitian pada siklus
selanjutnya. Meskipun begitu keberhasilan tindakan pada penelitian ini
perlu dipertahankan dan dikembangkan agar dapat mencapai hasil yang
lebih baik.



PRIMARY Vol. 08 No. 02 (Juli-Desember) 2016

Berikut ini adalah grafik rekapitulasi nilai rata-rata siswa dan ke-
tuntasan belajar siswa dari tahap Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II.
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Model Pembelajaran Problem Posing
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Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisa tindakan kelas pada siswa
kelas V di SDN Pandeglang 11 Kabupaten Pandeglang, dari tahapan per
siklus mengalami peningkatan pada hasil dan aktifitas belajar siswa
dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut dapat disimpulkan
melalui uraian berikut:

1. Penelitian dengan menggunakan model Problem Posing pada pem-
belajaran matematika pokok bahasan mengubah bentuk pecahan di
kelas V SD Negeri Pandeglang 11 ini dilakukan sebanyak dua siklus.
Pada siklus I pembelajaran dengan menggunakan model ini dapat
berjalan cukup baik, namun masih terdapat beberapa kendala yang
menyebabkan 3 dari 20 tindakan yang telah disusun belum terlak-
sana. Tindakan tersebut yaitu saat guru menginstruksikan setiap ke-
lompok untuk membuat beberapa soal pada lembar Problem Posing I,
hanya beberapa siswa yang ikut serta membuat soal dengan antusias
dan masih bertanya karena belum yakin dengan tugas yang mereka
buat. Tindakan kedua yang belum terlaksana yaitu saat kelompok
melakukan diskusi dengan mandiri dan disiplin untuk menjawab
pertanyaan yang mereka terima dan menuliskan jawabannya pada
lembar Problem Posing II, tetapi ada beberapa kelom-pok yang masih
bertanya. Tindakan yang ketiga yang belum terlaksana yaitu saat
siswa mengerjakan lembar evaluasi akhir siklus I dengan mandiri dan
disiplin, tetapi masih ada beberapa siswa yang masih bertanya pada
guru. Sedangkan pada siklus II pembelajaran yang terjadi jauh lebih
baik dibandingkan dengan siklus I, rencana tindakan yang telah
disusun berjalan sesuai dengan yang direncanakan, walaupun masih
terdapat siswa berta-nya saat evaluasi.

2. Hasil analisis dari evaluasi belajar siswa pada mata pelajaran mate-
matika pokok bahasan mengubah bentuk pecahan dengan meng-
gunakan model pembelajaran Problem Posing mengalami pening-
katan pada setiap siklusnya. Pada tahap Pra Siklus nilai rata-ratanya
masih kurang dari KKM yaitu 50,80 dengan persentase ketuntasan
40,00%, siklus I nilai rata-rata mencapai 65,30 dengan persentase
ketuntasan 69,69%, dan siklus II nilai rata-rata mencapai 70,90
dengan persentase ketuntasan 81,81%. Hal ini membuktikan bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Posing pada
mata pelajaran matematika pokok bahasan mengubah bentuk peca-
han dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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